Lantik Haili Yoga-Muchsin
Hasan, Gubernur: Pemerintah
Selalu Dukung Pembangunan
Aceh Tengah

Category: Aceh,News
written by Maulya | 18/02/2025

gy s ‘1)
! A . - - -.-"'-a__‘_ :
: Ri
/ /
_ W -

ORINEWS.id - Gubernur Aceh, Muzakir Manaf, menegaskan
dukungannya terhadap upaya pembangunan di Kabupaten Aceh
Tengah.

Penegasan tersebut disampaikan oleh pria yang akrab disapa
Mualem itu, dalam sambutannya usai melantik Haili Yoga dan
Muchsin Hasan sebagai Bupati dan Wakil Bupati Aceh Tengah, di
Gedung Olah Seni Aceh Tengah, Selasa (18/2/2025).

“Kami selaku Gubernur Aceh, selalu mendukung pembangunan Aceh
Tengah untuk kesejahteraan masyarakat Aceh Tengah. Oleh karena
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itu, Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah harus selalu
berkomunikasi dengan Pemerintah Aceh,” ujar Gubernur.

Untuk penguatan kinerja pemerintahan dan suksesnya program
pembangunan, Gubernur berpesan agar Bupati dan Wakil Bupati
Aceh Tengah menjaga keharmonisan hubungan dengan legislatif
dan Forkopimda.

“Libatkan para akademisi dalam setiap rancangan pembangunan
Kabupaten Aceh Tengah, sehingga program pembangunan dapat
terukur dengan baik, serta memeri ruang bagi pengusaha, agar
program pembangunan dapat menciptakan nilai tambah dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi,” ucap Mualem.

“Selaku pimpinan daerah, saudara bupati dan wakil Bupati harus
terus membina Aparatur Sipil Negara, agar selalu mengedepankan
profesionalitas dan kapasitas, serta mengubah mindset dilayani
menjadi melayani serta bertindak cepat dan tepat,” kata
Gubernur berpesan.

Dalam sambutannya, Mualem mengingatkan, bahwa amanah ini
merupakan bentuk kepercayaan masyarakat yang harus dijaga
dengan baik. Gubernur meyakini, pasangan pemimpin baru Aceh
Tengah ini mampu menjadi pemimpin yang amanah, bijaksana, dan
bertanggung jawab dalam mengemban tugas selama lima tahun ke
depan.

“Tugas yang diemban bukanlah tugas yang ringan. Kepercayaan
yang diberikan oleh masyarakat harus dijawab dengan kerja
nyata dan program-program pembangunan untuk kepentingan
rakyat,” kata Mualem berpesan.

Di samping itu, sambung Gubernur, saat ini saudara telah
menjadi Bupati dan Wakil Bupati bagi seluruh masyarakat Aceh
Tengah, bukan hanya bagi pendukung tertentu. Maka tidak ada
pendukung ini dan pendukung itu.

“Jaga dukungan dari masyarakat Aceh Tengah, agar setiap
program pembangunan yang dijalankan akan mendapat tempat di



hati masyarakat Aceh Tengah. Selalu minta dukungan dan do’a
para ulama di Kabupaten Aceh Tengah, agar seluruh program
pembangunan Aceh selalu mendapat ridha Allah,” kata Mualem.

Di akhir sambutannya, Gubernur juga mengingatkan Bupati agar
bersiap mengikuti kegiatan di Akmil Magelang, mulai tanggal 21
sampal 28 Februari mendatang. Sedangkan Wakil Bupati hanya
akan ikut saat penutupan pada saat pengarahan Presiden tanggal
28 Februari.

“Selamat bekerja, semoga Kabupaten Aceh Tengah yang saudara
pimpin senantiasa dalam keadaan aman dan damai, serta kita
semua selalu mendapatkan petunjuk, bimbingan, dan rahmat
Allah,” pungkas Gubernur Aceh.

Sebelumnya, Bupati Aceh Tengah Haili Yoga, dalam sambutannya
menyampaikan apresiasi atas kehadiran Gubernur di Aceh Tengah.

“Apresiasi dan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada
Bapak Gubernur dan istri. Kami tahu padatnya jadwal dan
kegiatan Pak Gubernur beberapa hari ini, terima kasih,” ujar
Haili Yoga.

Pada kesempatan tersebut, Haili Yoga mengharap dukungan
Gubernur Aceh pada proogram pembangunan di Aceh Tengah,
terutama pengembangan pariwisata di daerah berjuluk Kota
Dingin itu.

Kegiatan ini turut dihadiri oleh Plt Sekretaris Daerah Aceh
Muhammad Diwarsyah, sejumlah anggota DPRA, sejumlah Kepala
Satuan Kerja Perangkat Aceh, Forkopimda dan SKPK Aceh Tengah
serta sejumlah Bupati periode sebelumnya serta seribuan
masyarakat Aceh Tengah. []



